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The aim of this study is to explore information about the characteristics of collections of the type 
specimens of bamboo in Herbarium Bogoriense (BO) to obtain the infografic status of the collections. 
The study was conducted in April-May 2018 at BO, Research Center for Biology ‒ LIPI with direct 
observation method. The population, as well as the sample of the research, is the whole collections of 
type specimens of bamboo in BO. Data obtained by examining and recording the entire collection of type 
specimens of bamboo in BO. Characteristics that observed are species names, collectors, number and year 
of collection, discovery location, number of sheets, specimen conditions, the journal of publication and 
year, kind of type and duplicate location. Each of species name is validated before it is analyzed. The data 
were analyzed and presented qualitatively as the tables and charts. There are 107 species from 117 
collection numbers of type specimens of bamboo in BO. Two numbers collection from two species is not 
found. The most type specimen is from Gigantochloa (20,5%). Approximately 63,5% of type specimens 
were published and/or proposed the combinations of names by LIPI researchers. Elizabeth A.Widjaja is 
the collector of the most type specimens (43,6%). The highest period (34,2%) of collection activities was 
in 1991-2000. About 62,6% of type specimens are collected from various islands in Indonesia. There are 
577 sheets of type specimens in BO, 92% are in good condition and 8% is good enough. There are 51,3% 
of holotype specimens in BO, followed by isotype (30,8%), paratype (11,1%), lectotype (2,6%), neotype 
(2,6%), epitype (0,8%), and isosyntype (0,8%). As many as 50% holotypes has duplicates in more than 
two different of herbarium locations, the other 37% are without duplicates. About 56% of type specimens 
are published in the journal of Reinwardtia and 16,8% in Kew Bulletin. 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali informasi karakteristik koleksi spesimen tipe bambu di 
Herbarium Bogoriense (BO) untuk mendapatkan infografik keadaan koleksi. Penelitian dilakukan pada 
April-Mei 2018 di BO, Pusat Penelitian Biologi – LIPI dengan metode observasi langsung. Populasi 
sekaligus sampel adalah seluruh koleksi spesimen tipe bambu di BO. Data diperoleh dengan cara 
memeriksa dan mencatat seluruh koleksi spesimen tipe bambu di BO. Karakteristik yang diamati yaitu 
nama jenis, pengumpul, nomor dan tahun koleksi, lokasi penemuan, jumlah lembar, kondisi, jurnal tempat 
terbit dan tahun, macam tipe dan lokasi duplikat. Setiap nama jenis divalidasi sebelum dianalisis. Data 
yang dihimpun dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang diperkuat secara kualitatif. 
Diperoleh bahwa terdapat 107 jenis dari 117 nomor koleksi spesimen tipe bambu di BO. Dua nomor 
koleksi dari dua jenis tidak ditemukan. Spesimen tipe terbanyak adalah dari Gigantochloa (20,5%). 
Sekitar 63,5% spesimen tipe diterbitkan dan/atau diusulkan nama kombinasi oleh peneliti LIPI. Elizabeth 
A.Widjaja adalah pengumpul spesimen tipe terbanyak (43,6%). Periode tertinggi (34,2%) kegiatan 
koleksi adalah 1991-2000. Sekitar 62,6% spesimen tipe dikoleksi dari berbagai pulau di Indonesia. Ada 
577 lembar spesimen tipe di BO, 92% dalam kondisi baik dan 8% cukup baik. Ada sebanyak 51,3% 
spesimen holotipe di BO, disusul isotipe (30,8%), paratipe (11,1%), lektotipe (2,6%), neotipe (2,6%), 
epitipe (0,8%), dan isosintipe (0,8%). Sebanyak 50% holotipe memiliki duplikat di lebih dari dua lokasi 
herbarium berlainan, 37% lainnya tanpa duplikat. Sekitar 56% spesimen tipe bambu diterbitkan pada 
jurnal Reinwardtia dan 16,8% pada Kew Bulletin. 
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Indonesia merupakan salah satu dari 17 negara megadiversity di dunia (Keong, 2015). 
yang berarti bahwa Indonesia memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi 
(Margono, dkk., 2014). Flora mengacu pada semua jenis tumbuhan tingkat rendah seperti 
jamur, lumut, paku-pakuan, serta tumbuhan tingkat tinggi seperti tumbuhan berbiji (Widjaja, 
dkk., 2014). Keanekaragaman flora di Indonesia menurut Widjaja, dkk. (2014)  terdiri dari 881 
jenis jamur mikro dan 1.200 jenis jamur makro; 595 jenis lumut kerak dari 20.000 jenis di 
dunia; 1.510 jenis lumut dari 30.500 jenis di dunia; 2.197 jenis paku-pakuan dari 10.000 jenis 
di dunia; jumlah tumbuhan berbiji diperkirakan 30.000-40.000 jenis dari 250.000 jenis di 
dunia. Konsekuensi logis dari status megadiversity adalah beragamnya potensi flora yang 
perlu diungkap sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Selain itu, 
pengungkapan potensi flora tersebut menuntut adanya perekaman data secara ilmiah setiap 
jenis flora yang ada di Indonesia agar diperoleh informasi yang benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) saat ini telah melakukan perekaman data 
secara ilmiah keanekaragaman flora di Indonesia. Melalui Pusat Penelitian Biologi – LIPI, 
Herbarium Bogoriense (BO) bertugas secara aktif melakukan perekaman data flora di 
Indonesia melalui pengumpulan spesimen herbarium setiap tahun (Pusat Penelitian Biologi, 
2017). Spesimen herbarium merupakan koleksi bagian atau keseluruhan tubuh flora yang 
diawetkan dengan pengeringan kemudian diplak pada suatu kertas atau diawetkan basah 
dengan direndam dalam botol yang berisi alkohol (Bridson & Forman, 1992; Djarwaningsih, 
dkk., 1999, 2002). Spesimen herbarium tersebut selalu dilengkapi data berupa keterangan 
ringkas flora yang dikoleksi seperti nama pengumpul/kolektor, nomor dan tanggal koleksi, 
lokasi penemuan, habitat, nama lokal, deskripsi singkat morfologi, dan pemanfaatannya.  
Dapat dikatakan bahwa spesimen herbarium merupakan bukti ilmiah eksistensi suatu flora 
pada suatu kawasan pada suatu waktu. 
Koleksi spesimen di Herbarium Bogoriense (BO) dibagi menjadi dua spesimen, yaitu 
spesimen umum dan spesimen tipe. Spesimen umum adalah koleksi yang diperoleh saat 
melaksanakan kegiatan eksplorasi flora pada suatu wilayah. Koleksi spesimen umum ini untuk 
menggambarkan daerah sebaran biota dan ekosistemnya (Widjaja, dkk., 2014). Spesimen tipe 
adalah spesimen rujukan dari hasil pertelaan jenis baru (Ardiyani, dkk., 2017). Spesimen tipe 
bernilai sangat penting karena pertelaan jenis baru didasarkan pada koleksi tipe (Widjaja, dkk., 
2014). Semakin banyak jenis baru yang dipertelakan semakin bertambah jumlah 
keanekaragaman jenis di suatu wilayah. Di BO, koleksi spesimen umum lebih banyak 
dibandingkan spesimen tipe. Koleksi spesimen tipe di BO berjumlah 17.037 lembar yang 
terdiri dari 19.289 jenis dan 1.657 marga (Widjaja, dkk., 2014) dari total hingga 1 juta 
spesimen di BO (Pusat Penelitian Biologi, 2017).  
Salah satu kelompok flora yang terus menyumbangkan tambahan koleksi spesimen tipe 
di BO adalah jenis-jenis bambu. Dari hasil pendataan awal diketahui ada 100 lebih nomor 
koleksi spesimen tipe bambu di BO. Hingga saat ini belum pernah ada kajian mengenai 
karakteristik koleksi spesimen tipe bambu di BO sehingga tidak tersedia infografik kondisi 
terkini koleksi spesimen tersebut. Infografik tersebut dapat menjadi acuan kegiatan 
pengelolaan koleksi spesimen tipe di BO. Misalnya, infografik kondisi (keadaan baik dan 
buruk) lembar spesimen dapat dijadikan acuan dalam menentukan prioritas kegiatan 
pengeplakan ulang spesimen.  Infografik seperti wilayah Indonesia yang paling banyak 
ditemukan jenis baru dapat dijadikan dasar pertimbangan bagi Pusat Penelitian Biologi untuk 
menentukan kegiatan eksplorasi flora selanjutnya. Infografik mengenai peneliti yang pernah 
mengajukan jenis baru dan lembaga penelitian penerbit jenis baru dapat dijadikan data acuan 
bagi pemerintah untuk menentukan kelayakan suatu lembaga penelitian diberikan pendanaan 
eksplorasi flora. Infografik mengenai jurnal tempat terbit jenis baru juga dapat 
menggambarkan eksistensi suatu jurnal ilmiah yang dipercaya sebagai tempat menerbitkan 
jenis baru oleh para peneliti. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi karakteristik koleksi spesimen tipe 
bambu di BO. Secara spesifik, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan infografik 
mengenai: (1) komposisi taksa spesimen tipe bambu; (2) komposisi penerbit/penulis jenis 
spesimen tipe bambu; (3) komposisi pengumpul dan tahun koleksi spesimen tipe bambu; (4) 
lokasi koleksi spesimen tipe bambu; (5) jumlah dan keadaan lembar spesimen tipe bambu; (6) 
komposisi macam tipe dan duplikat holotipe spesimen tipe bambu; dan (7) komposisi jurnal 
tempat terbit spesimen tipe bambu. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Herbarium Bogoriense 
Herbarium merupakan istilah yang pertama kali digunakan oleh Tournefort pada tahun 
1700an untuk tumbuhan obat yang dikeringkan sebagai koleksi. Meskipun demikian, Luca 
Ghini sebelum 1550an adalah orang pertama yang mengeringkan tumbuhan dan mencatatnya 
sebagai koleksi ilmiah (Bridson & Forman, 1992). Herbarium ini mengacu tiga hal, yaitu: (1) 
sekumpulan koleksi contoh tumbuhan yang dikeringkan atau diawetkan, diklasifikasi, dan 
ditempel pada kertas plak; (2) kotak, lemari, ruang, atau gedung tempat menyimpan contoh 
tumbuhan yang diawetkan; dan (3) lembaga yang mengelola tempat menyimpan contoh 
tumbuhan yang diawetkan untuk keperluan penelitian (Girmansyah, dkk., 2006). Selain 
ditempel dalam kertas plak, herbarium juga merupakan tempat penyimpanan contoh tumbuhan 
yang diawetkan basah (Djawarningsih, dkk., 1999; 2002). Saat ini definisi herbarium lebih 
mengacu pada difinisi lembaga yang mengelola dan meyimpan contoh tumbuhan yang 
diawetkan. Herbarium disebut juga sebagai museum, tempat untuk menyimpan spesimen 
herbarium. 
BO memiliki koleksi referensi spesimen herbarium terbesar di Asia Tenggara (Widjaja, 
dkk., 2014; Pusat Penelitian Biologi, 2017), bahkan menjadi pusat referensi ilmiah untuk 
tumbuhan terbesar kedua di dunia (Sukarya, dkk., 2017). Setiap herbarium di dunia diindeks 
dan diberikan nama singkatan sesuai dengan Index Herbariorum (Holmgren, dkk., 1981) dan 
Index Herbariorum Indonesianum (Girmannsyah, dkk., 2006). Terkait dengan penyingkatan 
nama, Herbarium Bogoriense disingkat BO, Herbarium Kew (Royal Botanic Gardens) adalah 
K, dan Herbarium Leiden (Rijksherbarium) adalah L. 
Sejarah BO tidak terlepas dari sejarah keberadaan Kebun Raya Bogor (KRB) 
(Djawarningsih, dkk., 1999;2002). Pada tanggal 14 Agustus 1841, Gubernur Jenderal pada 
saat itu mengeluarkan surat keputusan untuk mendirikan bangunan dalam kawasan KRB untuk 
mewadahi spesimen herbarium (Rifai, 2007). Bangunan tersebut dapat digunakan pada tahun 
1844 (Widjaja, dkk., 2014) dan pada tahun ini juga dijadikan tahun kelahiran BO (Rifai, 
2007). BO yang semula berlokasi di Jalan Juanda, Bogor, Jawa Barat (Sukarya, dkk., 2017), 
pada tanggal 22 Mei 2007, pindah ke gedung baru di kawasan Cibinong Science Center – 
Botanic Garden (CSC-BG) – LIPI yang beralamat di Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 
(PPB, 2017).  
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BO menyimpan koleksi penting dari beberapa jenis spesimen yang dideskripsikan dan 
dikoleksi oleh beberapa Botanis terkenal seperti Teijsmann, Binnendijk, Hasskarl, Scheffer, 
Boerlage, Valeton, J.J. Smith, Backer, Danser, Docters van Leuwen, dan van Steenis. BO 
memiliki koleksi herbarium mencapai 1 juta spesimen (Pusat Penelitian Biologi, 2017). 
Girmansyah, dkk (2006) menyatakan  lebih dari 1,3 juta specimen; Widjaja & Mogea (2002) 
menyatakan hingga hampir 1,5 juta specimen; Holmgren, dkk (1981) menyatakan hingga 1,6 
juta specimen; bahkan Irawati (2003) & NYBG (2015) menyatakan koleksi spesimen 
herbarium di BO hingga 2 juta spesimen. Dari jutaan spesimen tersebut, 20.000 diantaranya 
merupakan spesimen tipe (Widjaja & Mogea, 2002). Secara rinci, koleksi spesimen tipe di BO 
berjumlah 17.037 lembar yang terdiri dari 19.289 jenis dan 1.657 marga (Widjaja, dkk., 2014). 
Koleksi di BO terus bertambah melalui eksplorasi lapangan, hadiah, dan pertukaran 
dengan institusi lain di Indonesia dan luar negeri—ada sekitar 5.000 spesimen baru 
ditambahkan setiap tahunnya (Pusat Penelitian Biologi, 2017). Koleksi flora di BO difokuskan 
pada kawasan Malesia (Holmgren, dkk., 1981; Djawarningsih, dkk., 1999; 2002; Girmanysah, 
dkk., 2006), yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, Brunei Darussalam, Papua New 
Guinea, dan Timor-Leste. Kelompok flora yang dikoleksi antara lain tumbuhan berbunga, 
gymnospermae, paku-pakuan, lumut, dan jamur. Spesimen ditempatkan secara alfabetis pada 
lemari koleksi berdasarkan tingkatan taksanya, yaitu suku, marga, jenis, dan lokasi. Setiap 
spesimen tersebut selalu disertai identitas pengumpul dan nomor koleksi serta dilengkapi 
dengan keterangan lokasi asal material dan keterangan tumbuhan tersebut dari lapangan 
(Djawarningsih, dkk., 1999; 2002). Spesimen yang tidak tercatat nama pengumpulnya diberi 
kode leg.ign. (bahasa Latin “legit ignotus sine numero”) dan jika tidak ada nomor koleksi 
maka diberi kode s.n. (bahasa Latin “sine numero”) (Palmer & Davies, 1995).  
Untuk mengikuti standar herbarium di dunia, restorasi koleksi di BO dilakukan sejak 
tahun 1994-2001 bersamaan dengan kegiatan Biodiversity Collections Project yang dibiayai 
oleh Global Environment Facility - Bank Dunia. Setelah kegiatan selesai, semua prosedur di 
BO telah terstandar (Widjaja & Mogea, 2002). Sejak 1995, BO sudah tidak lagi menggunakan 
mercuric chloride dan paradichlorobenzene untuk mengawetkan spesimen, tetapi 
menggunakan mekanisme pembekuan sebagai metode utama pengontrolan hama (Irawati, 
2003). 
 
2.2 Spesimen Tipe 
Setiap flora di dunia memerlukan nama (selanjutnya disebut nama ilmiah) yang berlaku 
secara internasional untuk mengkomunikasikan ilmu pengetahuan. Pemberian nama ilmiah 
pada suatu flora harus mengikuti aturan terkini yang ditetapkan dalam International Code of 
Nomenclature for Algae, Fungi, and Plants—Melbourne Code) (McNeill, dkk., 2012). Nama 
ilmiah suatu flora lahir dari hasil kajian sekelompok taksa (tingkatan kelompok makhluk 
hidup) yang diberikan oleh peneliti, hasilnya dapat diterbitkan secara ilmiah dalam jurnal yang 
dapat diakses di seluruh dunia.  Kajian tersebut meliputi pembuatan pertelaan (disebut 
protologue) pada taksa flora yang akan diberi nama. Pertelaan ini harus dilengkapi dengan 
spesimen herbarium rujukan sebagai acuan dalam menentukan deskripsi suatu taksa flora 
tersebut. Spesimen rujukan inilah dikenal dengan spesimen tipe (Ardiyani, dkk., 2017). 
Spesimen tersebut biasanya diplak pada lembaran (sheet) herbarium tunggal atau dalam 
bentuk seperti kotak, botol, atau slide mikroskop (McNeill, dkk., 2012). 
Spesimen tipe seringkali disimpan dalam suatu koleksi ilmiah, seperti museum atau 
herbarium dan disebutkan tempatnya dalam protologue, agar dapat diakses kembali oleh para 
peneliti lain. Di masa depan, spesimen tipe (holotipe) ini dapat disimpan di negara asal tempat 
spesimen dikoleksi. Spesimen tipe biasanya diperlakukan dengan khusus seperti disimpan 
dalam amplop khusus dan ditempatkan pada ruang tersendiri seperti pada koleksi spesimen 
tipe BO, Indonesia. Terdapat juga koleksi spesimen tipe yang digabung dengan koleksi 
spesimen umum seperti yang ada di Herbarium Kew (K), UK. 
Spesimen tipe memiliki beberapa istilah sesuai dengan kondisinya saat ditetapkan 
sebagai tipe (McNeill, dkk., 2012) seperti holotipe, isotope, paratipe, lektotipe, sintipe, 
isosintipe, paralektotipe, neotipe, dan epitipe. Istilah holotipe disematkan jika dalam pertelaan 
suatu jenis jelas ditunjuk atau diterangkan adanya suatu spesimen tunggal yang menjadi dasar 
pertelaan jenis baru tersebut (Ardiyani, dkk., 2017). Jika tidak ada holotipe yang ditetapkan 
dalam protologue, biasanya terjadi sebelum tahun 1958 (Eggli & Leuenberger, 2008). Sebuah 
spesimen (ilustrasi) dalam protologue akan ditetapkan sebagai holotipe jika memperlihatkan 
spesimen yang mendasari pertelaan dari jenis tersebut (McNeill, dkk., 2014; Blanco, 2016). 
Jika memiliki duplikat maka holotipe tersebut dapat disebut isotipe (Hansen & Seberg, 1984) 
dan dapat dijadikan acuan jika holotipe rusak atau hilang (Ardiyani, dkk., 2017)—biasanya 
disimpan di museum atau herbarium. Selain holotipe dan isotope, semua spesimen yang disitir 
dalam protologue (diluar spesimen holotipe dan isotipe) disebut dengan paratipe (Hansen & 
Seberg, 1984; Ardiyani, dkk., 2017). Menurut Widjaja, dkk (2014), paratipe bukan merupakan 
duplikat dari holotipe (memiliki nama pengumpul dan nomor koleksi berbeda).  
Terdapat kasus ketika serangkaian spesimen yang disebutkan dalam protologue dan 
tidak ada satu pun diantaranya ditunjuk sebagai holotipe, maka seluruh spesimen itu disebut 
sebagai sintipe (Hansen & Seberg, 1984; Widjaja, dkk., 2014)—dimana semua spesimen 
berkedudukan sama. Jika sintipe memiliki duplikat maka disebut isosintipe (NYBG, 2003).  
Kini sintipe dikaji ulang oleh peneliti dan digantikan dengan lektotipe. Lektotipe adalah 
salah satu spesimen yang dipilih (setelah protologue terbit) sebagai acuan sejumlah spesimen 
sintipe yang ada dan berkedudukan lebih tinggi dari sintipe. Penunjukkan lektotipe harus 
memenuhi kaidah, seperti tidak adanya spesimen holotipe yang ditunjuk saat penerbitan 
protologue, holotipe hilang atau rusak dan jenis individu yang menjadi bagian dari spesimen 
tipe milik taksa yang berbeda (Blanco, 2016). Setelah salah satu dari sintipe ditunjuk sebagai 
lektotipe, maka semua spesimen lain yang sebelumnya termasuk sintipe disebut paralektotipe 
(Hansen & Seberg, 1984). 
Pada kasus lain, suatu spesimen baru dapat ditunjuk oleh peneliti sebagai “holotipe” 
karena spesimen tipe sebelumnya hilang, baik di lokasi asli tipe disimpan maupun di 
herbarium lain di dunia. Spesimen itu kemudian disebut dengan neotipe (McNeill, dkk., 2012; 
Widjaja, dkk., 2014). Sementara epitope merupakan spesimen terpilih yang berfungsi sebagai 
tipe interpretatif ketika holotipe, lektotipe, atau neotipe yang telah ditentukan sebelumnya atau 
semua materi asli yang terkait dengan nama yang diterbitkan secara sah, terbukti ambigu dan 
tidak dapat diidentifikasi secara kritis untuk tujuan penerapan nama yang tepat (McNeill, dkk., 
2012). Selain istilah yang telah disebutkan di atas, terdapat beberapa istilah lain namun bukan 
resmi dari “Melbourne Code” yang umum digunakan pada spesimen tipe seperti isolektotipe 
(duplikat lektotipe), isoneotipe (duplikat neotipe) dan topotipe (sebuah spesimen dari jenis 
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BO menyimpan koleksi penting dari beberapa jenis spesimen yang dideskripsikan dan 
dikoleksi oleh beberapa Botanis terkenal seperti Teijsmann, Binnendijk, Hasskarl, Scheffer, 
Boerlage, Valeton, J.J. Smith, Backer, Danser, Docters van Leuwen, dan van Steenis. BO 
memiliki koleksi herbarium mencapai 1 juta spesimen (Pusat Penelitian Biologi, 2017). 
Girmansyah, dkk (2006) menyatakan  lebih dari 1,3 juta specimen; Widjaja & Mogea (2002) 
menyatakan hingga hampir 1,5 juta specimen; Holmgren, dkk (1981) menyatakan hingga 1,6 
juta specimen; bahkan Irawati (2003) & NYBG (2015) menyatakan koleksi spesimen 
herbarium di BO hingga 2 juta spesimen. Dari jutaan spesimen tersebut, 20.000 diantaranya 
merupakan spesimen tipe (Widjaja & Mogea, 2002). Secara rinci, koleksi spesimen tipe di BO 
berjumlah 17.037 lembar yang terdiri dari 19.289 jenis dan 1.657 marga (Widjaja, dkk., 2014). 
Koleksi di BO terus bertambah melalui eksplorasi lapangan, hadiah, dan pertukaran 
dengan institusi lain di Indonesia dan luar negeri—ada sekitar 5.000 spesimen baru 
ditambahkan setiap tahunnya (Pusat Penelitian Biologi, 2017). Koleksi flora di BO difokuskan 
pada kawasan Malesia (Holmgren, dkk., 1981; Djawarningsih, dkk., 1999; 2002; Girmanysah, 
dkk., 2006), yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, Brunei Darussalam, Papua New 
Guinea, dan Timor-Leste. Kelompok flora yang dikoleksi antara lain tumbuhan berbunga, 
gymnospermae, paku-pakuan, lumut, dan jamur. Spesimen ditempatkan secara alfabetis pada 
lemari koleksi berdasarkan tingkatan taksanya, yaitu suku, marga, jenis, dan lokasi. Setiap 
spesimen tersebut selalu disertai identitas pengumpul dan nomor koleksi serta dilengkapi 
dengan keterangan lokasi asal material dan keterangan tumbuhan tersebut dari lapangan 
(Djawarningsih, dkk., 1999; 2002). Spesimen yang tidak tercatat nama pengumpulnya diberi 
kode leg.ign. (bahasa Latin “legit ignotus sine numero”) dan jika tidak ada nomor koleksi 
maka diberi kode s.n. (bahasa Latin “sine numero”) (Palmer & Davies, 1995).  
Untuk mengikuti standar herbarium di dunia, restorasi koleksi di BO dilakukan sejak 
tahun 1994-2001 bersamaan dengan kegiatan Biodiversity Collections Project yang dibiayai 
oleh Global Environment Facility - Bank Dunia. Setelah kegiatan selesai, semua prosedur di 
BO telah terstandar (Widjaja & Mogea, 2002). Sejak 1995, BO sudah tidak lagi menggunakan 
mercuric chloride dan paradichlorobenzene untuk mengawetkan spesimen, tetapi 
menggunakan mekanisme pembekuan sebagai metode utama pengontrolan hama (Irawati, 
2003). 
 
2.2 Spesimen Tipe 
Setiap flora di dunia memerlukan nama (selanjutnya disebut nama ilmiah) yang berlaku 
secara internasional untuk mengkomunikasikan ilmu pengetahuan. Pemberian nama ilmiah 
pada suatu flora harus mengikuti aturan terkini yang ditetapkan dalam International Code of 
Nomenclature for Algae, Fungi, and Plants—Melbourne Code) (McNeill, dkk., 2012). Nama 
ilmiah suatu flora lahir dari hasil kajian sekelompok taksa (tingkatan kelompok makhluk 
hidup) yang diberikan oleh peneliti, hasilnya dapat diterbitkan secara ilmiah dalam jurnal yang 
dapat diakses di seluruh dunia.  Kajian tersebut meliputi pembuatan pertelaan (disebut 
protologue) pada taksa flora yang akan diberi nama. Pertelaan ini harus dilengkapi dengan 
spesimen herbarium rujukan sebagai acuan dalam menentukan deskripsi suatu taksa flora 
tersebut. Spesimen rujukan inilah dikenal dengan spesimen tipe (Ardiyani, dkk., 2017). 
Spesimen tersebut biasanya diplak pada lembaran (sheet) herbarium tunggal atau dalam 
bentuk seperti kotak, botol, atau slide mikroskop (McNeill, dkk., 2012). 
Spesimen tipe seringkali disimpan dalam suatu koleksi ilmiah, seperti museum atau 
herbarium dan disebutkan tempatnya dalam protologue, agar dapat diakses kembali oleh para 
peneliti lain. Di masa depan, spesimen tipe (holotipe) ini dapat disimpan di negara asal tempat 
spesimen dikoleksi. Spesimen tipe biasanya diperlakukan dengan khusus seperti disimpan 
dalam amplop khusus dan ditempatkan pada ruang tersendiri seperti pada koleksi spesimen 
tipe BO, Indonesia. Terdapat juga koleksi spesimen tipe yang digabung dengan koleksi 
spesimen umum seperti yang ada di Herbarium Kew (K), UK. 
Spesimen tipe memiliki beberapa istilah sesuai dengan kondisinya saat ditetapkan 
sebagai tipe (McNeill, dkk., 2012) seperti holotipe, isotope, paratipe, lektotipe, sintipe, 
isosintipe, paralektotipe, neotipe, dan epitipe. Istilah holotipe disematkan jika dalam pertelaan 
suatu jenis jelas ditunjuk atau diterangkan adanya suatu spesimen tunggal yang menjadi dasar 
pertelaan jenis baru tersebut (Ardiyani, dkk., 2017). Jika tidak ada holotipe yang ditetapkan 
dalam protologue, biasanya terjadi sebelum tahun 1958 (Eggli & Leuenberger, 2008). Sebuah 
spesimen (ilustrasi) dalam protologue akan ditetapkan sebagai holotipe jika memperlihatkan 
spesimen yang mendasari pertelaan dari jenis tersebut (McNeill, dkk., 2014; Blanco, 2016). 
Jika memiliki duplikat maka holotipe tersebut dapat disebut isotipe (Hansen & Seberg, 1984) 
dan dapat dijadikan acuan jika holotipe rusak atau hilang (Ardiyani, dkk., 2017)—biasanya 
disimpan di museum atau herbarium. Selain holotipe dan isotope, semua spesimen yang disitir 
dalam protologue (diluar spesimen holotipe dan isotipe) disebut dengan paratipe (Hansen & 
Seberg, 1984; Ardiyani, dkk., 2017). Menurut Widjaja, dkk (2014), paratipe bukan merupakan 
duplikat dari holotipe (memiliki nama pengumpul dan nomor koleksi berbeda).  
Terdapat kasus ketika serangkaian spesimen yang disebutkan dalam protologue dan 
tidak ada satu pun diantaranya ditunjuk sebagai holotipe, maka seluruh spesimen itu disebut 
sebagai sintipe (Hansen & Seberg, 1984; Widjaja, dkk., 2014)—dimana semua spesimen 
berkedudukan sama. Jika sintipe memiliki duplikat maka disebut isosintipe (NYBG, 2003).  
Kini sintipe dikaji ulang oleh peneliti dan digantikan dengan lektotipe. Lektotipe adalah 
salah satu spesimen yang dipilih (setelah protologue terbit) sebagai acuan sejumlah spesimen 
sintipe yang ada dan berkedudukan lebih tinggi dari sintipe. Penunjukkan lektotipe harus 
memenuhi kaidah, seperti tidak adanya spesimen holotipe yang ditunjuk saat penerbitan 
protologue, holotipe hilang atau rusak dan jenis individu yang menjadi bagian dari spesimen 
tipe milik taksa yang berbeda (Blanco, 2016). Setelah salah satu dari sintipe ditunjuk sebagai 
lektotipe, maka semua spesimen lain yang sebelumnya termasuk sintipe disebut paralektotipe 
(Hansen & Seberg, 1984). 
Pada kasus lain, suatu spesimen baru dapat ditunjuk oleh peneliti sebagai “holotipe” 
karena spesimen tipe sebelumnya hilang, baik di lokasi asli tipe disimpan maupun di 
herbarium lain di dunia. Spesimen itu kemudian disebut dengan neotipe (McNeill, dkk., 2012; 
Widjaja, dkk., 2014). Sementara epitope merupakan spesimen terpilih yang berfungsi sebagai 
tipe interpretatif ketika holotipe, lektotipe, atau neotipe yang telah ditentukan sebelumnya atau 
semua materi asli yang terkait dengan nama yang diterbitkan secara sah, terbukti ambigu dan 
tidak dapat diidentifikasi secara kritis untuk tujuan penerapan nama yang tepat (McNeill, dkk., 
2012). Selain istilah yang telah disebutkan di atas, terdapat beberapa istilah lain namun bukan 
resmi dari “Melbourne Code” yang umum digunakan pada spesimen tipe seperti isolektotipe 
(duplikat lektotipe), isoneotipe (duplikat neotipe) dan topotipe (sebuah spesimen dari jenis 
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(Graminae) dan anak suku Bambusoideae (Damayanto, dkk., 2016). Menurut Widjaja, dkk., 
(2014), Indonesia memiliki 161 jenis bambu dari 1.439 jenis di dunia yang terdiri atas 12 
marga asli Indonesia, yaitu Bambusa, Dendrocalamus, Dinochloa, Fimbribambusa, 
Gigantochloa, Nastus (Chloothamnus), Neololeba, Parabambusa, Pinga, Schizostachyum, 
Racemobambos, Sphaerobambos) dan 10 marga introduksi (Chimonobambusa, Guadua, 
Melocanna, Otatea, Phyllostachys, Pleioblastus, Pseudosasa, Semiarundinaria, Shibataea, 
Thyrsostachys) yang berasal dari Columbia, Thailand, dan Jepang. 
Bambu di Indonesia umumnya tumbuh berumpun, biasanya tegak namun ada beberapa 
marga yang tumbuh tegak dengan ujung melengkung, memanjat, melilit pada pohon lain, 
hingga rebah (Widjaja, 1997; 2001a; 2001b; Wong, 2004; Widjaja, dkk., 2005). Bambu dapat 
mencapai ketinggian maksimum setelah 2‒4 bulan dan dapat tumbuh mencapai tinggi 0,3m 
sampai dengan kisaran 30m, dengan diameter buluh 0,25cm sampai dengan 25cm dan 
ketebalan dinding buluh hingga 25mm (Wiyono, dkk., 2012). Buluh bambu umumnya 
berkayu, beruas, berbuku, bulat atau bersegi empat seperti Chimonobambusa quadrangularis 
(Franceschi) Makino, di tengahnya berongga, namun ada juga jenis yang tidak berongga (atau 
berongga sangat sempit) seperti Schizostachyum caudatum. Buku pada buluh bagian pangkal 
beberapa jenis bambu tertutup akar udara atau dikelilingi oleh duri yang melengkung ke 
bawah (Widjaja, 2001a).  
Percabangan dapat digunakan sebagai ciri-ciri penting untuk membedakan marga 
bambu. Misalnya marga Bambusa, Dendrocalamus dan Gigantochloa memiliki satu cabang 
utama yang besar dikelilingi beberapa cabang kecil (Widjaja, 2001b). Marga Schizostachyum 
memiliki beberapa cabang yang hampir sama besar (Widjaja, 2001a). Marga Dinochloa 
biasanya memiliki cabang yang dorman dan akan sebesar buluh utama jika dipotong (Widjaja, 
2001b). Bagian lain yang digunakan sebagai penciri adalah bagian-bagian rebung, pelepah 
buluh, pelepah daun dan bunga. Bunga pada bambu adalah bunga majemuk bertipe bulir 
dengan siklus perbungaan yang bervariasi. Beberapa jenis bambu dijumpai tanpa berbunga 
(Gilliland, dkk., 1971) atau memiliki siklus perbungaan yang panjang. 
 
3. METODE 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April - Mei 2018 di BO, Pusat Penelitian Biologi – 
LIPI yang berlokasi di kampus Cibinong Science Center – Botanic Garden (CSC-BG), 
Cibinong, Bogor, Indonesia. Sumber data berupa koleksi spesimen tipe bambu BO. Penelitian 
yang dilakukan tergolong jenis penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan membuat 
pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat menganai fakta dan sifat suatu populasi 
(Suryabrata, 2010). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung. 
Metode ini dipilih karena memiliki tujuan menghasilkan deskripsi data yang dapat 
digeneralisasi (Hasanah, 2016). Populasi sekaligus sampel penelitian ini adalah seluruh 
koleksi spesimen tipe bambu di BO.  
Data diperoleh dengan cara memeriksa dan mencatat seluruh koleksi spesimen tipe 
bambu BO. Karakteristik yang dicatat berupa nama jenis dengan penerbitnya, nama 
pengumpul, nomor dan tahun koleksi, lokasi penemuan, jumlah lembar (sheet), kondisi 
spesimen, jurnal dan tahun terbit, macam tipe, dan lokasi duplikat. Data dicatat dalam sebuah 
tabel pengamatan. Sebelum dianalisis, validasi data dilakukan agar semua nama jenis yang 
digunakan berstatus “diterima” (accepted). Validasi dilakukan dengan mencari nama valid 
setiap jenis bambu menggunakan acuan Vorontsova, dkk (2016). Data dianalisis dengan 
statistik deskriptif (Sugiyono, 2010), yaitu mendeskripsikan atau memberikan gambaran pada 
objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adannya. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan Microsoft Excel for Windows versi 2013. Hasil analisis disajikan 
dalam bentuk tabel dan grafik yang diperkuat secara kualitatif. Penarikan kesimpulan 
dilakukan berdasarkan hasil dan pembahasan.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Koleksi Spesimen Tipe Bambu Harbarium Bogoriense (BO) 
Terdapat 117 nomor koleksi spesimen tipe bambu yang telah diperiksa di BO (Tabel 1). 
Sayangnya, terdapat dua nomor koleksi yang tidak ditemukan baik di koleksi tipe maupun 
umum. Mengacu pada Dransfield (1996), jenis Dinochloa kostermansiana S.Dransf. 
seharusnya memiliki spesimen isotipe yang disimpan di BO dengan koleksi Kostermans 
22142 dari Manggarai, Flores, NTT (holotipe di K). Sementara berdasarkan Widjaja (1997), 
jenis Gigantochloa membranoidea Widjaja seharusnya memiliki spesimen holotipe yang 
disimpan di BO dengan koleksi Widjaja 4085 dari Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 
Sayangnya, jenis yang terakhir tersebut tidak memiliki isotipe sehingga perlu diusulkan tipe 
baru (neotipe) (McNeill, dkk., 2012). 
 
4.2 Karakteristik Koleksi Spesimen Tipe Bambu BO 
4.2.1 Komposisi Taksa Spesimen Tipe Bambu BO 
Diketahui bahwa terdapat 107 jenis dari 21 marga dengan total 117 nomor koleksi 
spesimen tipe bambu yang ada di BO (Gambar 1). Secara rinci, terdapat tiga jenis spesimen 
tipe yang memiliki lebih dari satu nomor koleksi, yaitu Dendrocalamus merrillianus/Elmer (2 
nomor), Dinochloa barbata S.Dransf. (2 nomor) dan D. cordata S.Dransf. (9 nomor). Selain 
itu, 24% dari 107 jenis tersebut merupakan nama kombinasi dan 76% bukan kombinasi.  
 
 
Gambar 1. Komposisi jumlah jenis setiap marga pada koleksi spesimen tipe bambu di BO 
 
2.3 Bambu 
Secara taksonomi, bambu termasuk anggota rumput-rumputan, yaitu suku Poaceae 
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2.1 Bambu 
Secara taksonomi, bambu termasuk anggota rumput-rumputan, yaitu suku Poaceae 
(Graminae) dan anak suku Bambusoideae (Damayanto, dkk., 2016). Menurut Widjaja, dkk., 
(2014), Indonesia memiliki 161 jenis bambu dari 1.439 jenis di dunia yang terdiri atas 12 
marga asli Indonesia, yaitu Bambusa, Dendrocalamus, Dinochloa, Fimbribambusa, 
Gigantochloa, Nastus (Chloothamnus), Neololeba, Parabambusa, Pinga, Schizostachyum, 
Racemobambos, Sphaerobambos) dan 10 marga introduksi (Chimonobambusa, Guadua, 
Melocanna, Otatea, Phyllostachys, Pleioblastus, Pseudosasa, Semiarundinaria, Shibataea, 
Thyrsostachys) yang berasal dari Columbia, Thailand, dan Jepang. 
Bambu di Indonesia umumnya tumbuh berumpun, biasanya tegak namun ada beberapa 
marga yang tumbuh tegak dengan ujung melengkung, memanjat, melilit pada pohon lain, 
hingga rebah (Widjaja, 1997; 2001a; 2001b; Wong, 2004; Widjaja, dkk., 2005). Bambu dapat 
mencapai ketinggian maksimum setelah 2‒4 bulan dan dapat tumbuh mencapai tinggi 0,3m 
sampai dengan kisaran 30m, dengan diameter buluh 0,25cm sampai dengan 25cm dan 
ketebalan dinding buluh hingga 25mm (Wiyono, dkk., 2012). Buluh bambu umumnya 
berkayu, beruas, berbuku, bulat atau bersegi empat seperti Chimonobambusa quadrangularis 
(Franceschi) Makino, di tengahnya berongga, namun ada juga jenis yang tidak berongga (atau 
berongga sangat sempit) seperti Schizostachyum caudatum. Buku pada buluh bagian pangkal 
beberapa jenis bambu tertutup akar udara atau dikelilingi oleh duri yang melengkung ke 
bawah (Widjaja, 2001a).  
Percabangan dapat digunakan sebagai ciri-ciri penting untuk membedakan marga 
bambu. Misalnya marga Bambusa, Dendrocalamus dan Gigantochloa memiliki satu cabang 
utama yang besar dikelilingi beberapa cabang kecil (Widjaja, 2001b). Marga Schizostachyum 
memiliki beberapa cabang yang hampir sama besar (Widjaja, 2001a). Marga Dinochloa 
biasanya memiliki cabang yang dorman dan akan sebesar buluh utama jika dipotong (Widjaja, 
2001b). Bagian lain yang digunakan sebagai penciri adalah bagian-bagian rebung, pelepah 
buluh, pelepah daun dan bunga. Bunga pada bambu adalah bunga majemuk bertipe bulir 
dengan siklus perbungaan yang bervariasi. Beberapa jenis bambu dijumpai tanpa berbunga 
(Gilliland, dkk., 1971) atau memiliki siklus perbungaan yang panjang. 
 
3. METODE 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April - Mei 2018 di BO, Pusat Penelitian Biologi – 
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koleksi spesimen tipe bambu di BO.  
Data diperoleh dengan cara memeriksa dan mencatat seluruh koleksi spesimen tipe 
bambu BO. Karakteristik yang dicatat berupa nama jenis dengan penerbitnya, nama 
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4.2 Karakteristik Koleksi Spesimen Tipe Bambu BO 
4.2.1 Komposisi Taksa Spesimen Tipe Bambu BO 
Diketahui bahwa terdapat 107 jenis dari 21 marga dengan total 117 nomor koleksi 
spesimen tipe bambu yang ada di BO (Gambar 1). Secara rinci, terdapat tiga jenis spesimen 
tipe yang memiliki lebih dari satu nomor koleksi, yaitu Dendrocalamus merrillianus/Elmer (2 
nomor), Dinochloa barbata S.Dransf. (2 nomor) dan D. cordata S.Dransf. (9 nomor). Selain 
itu, 24% dari 107 jenis tersebut merupakan nama kombinasi dan 76% bukan kombinasi.  
 
 
Gambar 1. Komposisi jumlah jenis setiap marga pada koleksi spesimen tipe bambu di BO 
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Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa Gigantochloa merupakan marga yang paling 
banyak dari jumlah anggota jenis koleksi spesimen tipe bambu di BO (20,5%). Kemudian, 
diikuti marga Dinochloa (16,8%) dan Schizostachyum (15,9%). Banyaknya koleksi tipe 
anggota jenis Gigantochloa dan Schizostachyum sebagai akibat dari diterbitkannya puluhan 
jenis baru bambu di Indonesia (Widjaja, 1997; 1987; Widjaja, dkk., 2004). Sementara 
spesimen tipe marga Dinochloa yang tersimpan di BO banyak dihasilkan dari publikasi jenis 
baru bambu oleh Dransfield (1996) dan Widjaja (1997; 2009; Dransfield & Widjaja, 2000; 
Widjaja, dkk., 2004). Sebagian lainnya merupakan spesimen saat masa kolonial yang masih 
tersimpan dengan baik di BO. Informasi komposisi jumlah jenis tiap marga ini dapat dijadikan 
salah satu acuan data untuk mempertegas BO sebagai pusat referensi koleksi keanekaragaman 
flora di Indonesia. Para peneliti di seluruh dunia dapat menggunakan koleksi spesimen tipe 
BO sebagai referensi mereka dalam kegiatan penelitian keanekaragaman flora terutama di 
kawasan Malesia.  
 
4.2.2 Komposisi Penerbit Jenis Spesimen Tipe Bambu BO 
Berdasarkan karakter penerbit atau author jenis-jenis bambu pada spesimen tipe di BO, 
terlihat bahwa sekitar 63,5% (68 dari 107 jenis) spesimen tipe BO diterbitkan dan diusulkan 
nama kombinasi oleh peneliti Pusat Penelitian Biologi dan Pusat Konservasi Tumbuhan - 
Kebun Raya Bogor, LIPI. Sementara itu, 35,5% (38 jenis) diterbitkan dan diusulkan nama 
kombinasinya oleh peneliti non-LIPI (peneliti asing) dan sekitar 1% (1 jenis) diterbitkan oleh 
kolaborasi antara peneliti LIPI dan peneliti non-LIPI. Di Indonesia, lembaga penelitian yang 
secara aktif melakukan eksplorasi dan menemukan jenis baru keanekaragaman hayati 
Indonesia adalah LIPI—sehingga tidak mengherankan jika penerbitan jenis baru didominasi 
oleh peneliti dari Pusat Penelitian Biologi – LIPI. Informasi mengenai komposisi penerbit ini 
dapat mengambarkan keadaan perkembangan penelitian keanekaragaman flora bambu di 
Indonesia.  
 
4.2.3 Komposisi Pengumpul dan Tahun Koleksi Spesimen Tipe Bambu BO 
Data terkait pengumpul atau collector spesimen tipe bambu di BO (Gambar 2A) 
memperlihatkan bahwa peneliti Pusat Penelitian Biologi – LIPI, Elizabeth A. Widjaja adalah 
pengumpul spesimen tipe bambu paling banyak (mencapai 43,6%) di BO. Hal ini wajar karena 
peneliti Pusat Penelitian Biologi – LIPI memiliki tugas pokok yang salah satunya melakukan 
eksplorasi dan mengoleksi keanekaragaman hayati di Indonesia. Beberapa spesimen tipe 
lainnya merupakan koleksi saat era kolonial sehingga pengumpul spesimen bukan berasal dari 
Indonesia. Terlebih terdapat beberapa spesimen yang merupakan duplikat holotipe (isotipe) 
yang diberikan herbarium lain untuk disimpan di BO.  
Berdasarkan rentang tahun koleksi (Gambar 2B), tahun 1991 hingga 2000 merupakan 
periode tahun tertinggi kegiatan koleksi spesimen tipe bambu (34,2%) yang terdapat di BO. 
Banyak jenis bambu baru terbit dari hasil koleksi di tahun tersebut (Widjaja, 1997). Pada 
rentang tahun 1941 hingga 1950 dan 2011 hingga sekarang merupakan tahun dengan koleksi 
spesimen tipe bambu paling sedikit (masing-masing 1 nomor koleksi). Di sisi lain, 4 nomor 
koleksi tidak diketahui tahun koleksinya (biasanya koleksi sebelum tahun kemerdekaan 
Indonesia). Koleksi bambu secara komprehensif telah dilakukan sebelumnya oleh Elizabeth A. 
Widjaja, sekitar tahun 1990an di wilayah Sumatera dan pada rentang tahun tersebut menjadi 
masa yang paling banyak jumlah koleksi spesimen tipe bambu di BO. 
 
Gambar 2. Komposisi pengumpul (A) dan rentang tahun koleksi (B) spesimen tipe bambu BO 
 
Informasi pengumpul dan rentang tahun koleksi spesimen tipe bambu di BO dapat 
berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan publik, khususnya kegiatan penelitian 
keanekaragaman flora di Indonesia telah dilakukan dengan baik oleh peneliti Indonesia. 
 
4.2.4 Lokasi Koleksi Spesimen Tipe Bambu BO 
Diketahui bahwa sekitar 62,6% (67 jenis) spesimen tipe bambu BO dikoleksi dari 
berbagai wilayah di Indonesia (Gambar 3) dan sebagian koleksi lainnya (37,4% atau 40 jenis) 
ada di luar Indonesia. Dalam hal ini, Pulau Sumatera merupakan wilayah tertinggi yang 
memiliki jumlah koleksi spesimen tipe bambu, kemudian diikuti oleh Sulawesi, Papua dan 
Jawa. Sedangkan lokasi spesimen tipe bambu yang paling sedikit ada di Nusa Tenggara. 
Wilayah Nusa Tenggara sebenarnya juga menjadi kegiatan eksplorasi (Widjaja & Karsono, 
2005)—namun karena kondisi wilayah berupa kepulauan yang menyebabkan kegiatan 
eksplorasi tidak maksimal menyebabkan banyak keanekaragaman hayati di wilayah Nusa 
Tenggara masih belum terungkap. Terbukti ketika dilaksanakan eksplorasi keanekaragaman 
hayati di wilayah Sumba Timur pada tahun 2016, Damayanto & Widjaja (2016) hanya 
memperoleh satu jenis bambu; dan Widjaja & Karsono (2005) juga telah melakukan 
eksplorasi bambu di wilayah Pulau Sumba namun hanya menemukan jenis bambu yang sama. 
Widjaja, dkk (2014) mengatakan hampir seluruh wilayah Indonesia telah dilakukan 
pengumpulan koleksi flora, hanya saja belum dilakukan eksplorasi pada sebagian daerah di 
Indonesia, khususnya bambu yang ada di pulau-pulau kecil di Indonesia.  
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Gambar 3. Lokasi koleksi spesimen tipe bambu di BO 
 
Informasi lokasi koleksi spesimen tipe bambu BO ini dapat dijadikan dasar pertimbangan bagi 
Pusat Penelitian Biologi – LIPI atau lembaga penelitian lain untuk menentukan kegiatan 
eksplorasi flora selanjutnya. Selain itu, informasi ini dapat digunakan untuk menentukan 
wilayah mana saja  di Indonesia yang harus diprioritaskan sebagai kawasan lindung oleh 
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan berdasarkan banyaknya jenis bambu baru yang 
ditemukan.  
 
4.2.5 Jumlah dan Keadaan Lembar Spesimen Tipe Bambu BO 
Secara keseluruhan terdapat 577 lembar spesimen tipe bambu di BO, dengan jumlah 
lembar terbanyak yaitu 25 lembar dan paling sedikit 1 lembar (Gambar 4). Lembar spesimen 
lebih dari satu umumnya merupakan koleksi tahun 1980an ke atas yang merupakan koleksi 
Elizabeth A. Widjaja dan I Putu Gede P. Damayanto. Bagian bambu yang dikoleksi sebagai 
spesimen cukup beragam dan tebal, seperti percabangan daun, pelepah, rebung dan atau 
perbungaan (jika ada) (McClure, 1945). Bambu tidak cukup ditempel pada selembar kertas 
plak karena satu nomor koleksi terdiri atas lebih dari selembar spesimen. 
 
 
Gambar 4. Jumlah dan keadaan lembar koleksi spesimen tipe bambu di BO 
 
Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa sekitar 92% atau 108 nomor koleksi spesimen tipe 
bambu di BO dalam kondisi baik. Sementara sekitar 8% atau 9 nomor koleksi, kondisinya 
cukup baik (spesimen rapuh, mudah patah, atau rontok). Sebagian besar spesimen yang 
kondisinya cukup baik merupakan koleksi era kolonial yang sudah sangat tua usianya. 
Informasi jumlah dan keadaan lembar koleksi spesimen tipe bambu di BO dapat digunakan 
sebagai data acuan dalam menentukan prioritas kegiatan pengeplakan ulang spesimen di BO, 
serta sebagai evaluasi mengenai kualitas hasil pengawetan dan pengeplakan spesimen di BO.  
 
4.2.6 Komposisi Macam Tipe dan Duplikat Holotipe Spesimen Tipe Bambu BO 
Terdapat tujuh macam tipe pada koleksi spesimen tipe bambu di BO, yaitu holotipe, 
isotipe, paratipe, lektotipe, neotipe, epitipe, dan isosintipe (Gambar 5A). Jenis tipe yang paling 
banyak adalah holotipe (51,3% atau 60 nomor koleksi) dan paling sedikit adalah epitipe dan 
isosintipe (masing-masing 1 nomor koleksi). Banyaknya holotipe spesimen bambu di BO 
sebagain besar hasil kerja Widjaja (1997) saat menerbitkan 43 jenis baru bambu di Indonesia. 
Hampir semua holotipe jenis baru tersebut disimpan di BO dan duplikatnya (isotipe) sebagian 
disimpan di herbarium lain.  
Duplikat Holotipe di BO (Gambar 5B) sebagian besar disimpan di K, L, dan US serta 
beberapa herbarium lain. Konsekuensi holotipe tanpa isotipe adalah jika terjadi kebakaran dan 
banjir akan rusak. Oleh karena itu, sangat perlu membuat duplikat holotipe dan 
menyimpannya di herbarium atau museum lain di seluruh dunia. 
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Gambar 5. Komposisi macam tipe (A) dan duplikat holotipe (B) spesimen tipe bambu di BO 
 
Informasi mengenai komposisi macam tipe dan duplikat holotipe spesimen tipe bambu di BO 
dapat digunakan sebagai data jumlah pasti macam spesimen tipe di BO dan lokasi duplikatnya.  
 
4.2.7 Komposisi Jurnal Tempat Terbit Spesimen Tipe Bambu BO 
Komposisi jurnal tempat terbit spesimen tipe bambu di BO dapat dilihat pada Gambar 6. 
Data yang dipergunakan hanya jurnal tempat terbit nama valid (accepted names) bambu. 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) komposisi taksa 
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Elizabeth A. Widjaja adalah pengumpul spesimen tipe bambu di BO terbanyak (43,6%); pada 
tahun 1991-2000 merupakan periode tertinggi (34,2%) dalam kegiatan pengumpulan spesimen 
tipe bambu di BO; (4) sekitar 62,6% spesimen tipe bambu BO dikoleksi dari berbagai wilayah 
di Indonesia; (5) terdapat 577 lembar spesimen tipe bambu di BO, sekitar 92% dalam kondisi 
baik dan 8% dalam kondisi cukup baik; (6) terdapat tujuh macam tipe koleksi spesimen tipe 
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spesimen tipe bambu di BO sebagian besar diterbitkan pada jurnal Reinwardtia (56%) dan 
Kew Bulletin (16,8%). 
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Tabel 1. Data Koleksi Spesimen Tipe Bambu di Herbarium Bogoriense (BO) 





Jenis Tipe Pustaka 
1 
Bambusa australis 
L.C.Chia & H.L.Fung 




















Widjaja 4881 Holotipe Widjaja, 1997 
7 
Bambusa ooh Widjaja 
& Astuti 





















Hsueh & T.P.Yi 





Widjaja 6648 Lektotipe 





Millar & Holttum 18538 Isotipe 






Widjaja 6403 Lektotipe 






Darbyshire 1210 Isotipe 






Leeuwen 10196 Isotipe 






Iboet 443 Lektotipe 






Brass 13020 Isotipe 






Schmutz 2789 Holotipe 
























Henderson 38201 Neotipe Ridley, 1916 
26 
Dendrocalamus 
luteus Damayanto & 
Widjaja 
























































































Ramlanto 136 Isotipe Dransfield, 1996 
47 
Dinochloa matmat 
S.Dransf. & Widjaja 
Kregten & Pleyte 8a Holotipe 
Dransfield dan 
Widjaja, 2000 















Henderson 38201 Neotipe Ridley, 1916 
26 
Dendrocalamus 
luteus Damayanto & 
Widjaja 
























































































Ramlanto 136 Isotipe Dransfield, 1996 
47 
Dinochloa matmat 
S.Dransf. & Widjaja 
Kregten & Pleyte 8a Holotipe 
Dransfield dan 
Widjaja, 2000 




















Widjaja 7641 Holotipe Widjaja, 2009 
52 
Dinochloa scandens 
(Blume ex Nees) 
Kuntze 
Blume s.n. Isotipe Kuntze, 1891 
53 
Dinochloa sepang 
Widjaja & Astuti 





















Ramlanto s.n. Holotipe Widjaja, 1987 
59 
Gigantochloa aya 
Widjaja & Astuti 
Widjaja 7499 Holotipe Widjaja, dkk., 2004 
60 
Gigantochloa baliana 
Widjaja & Astuti 


































































Widjaja 3972 Holotipe Widjaja, 1997 
76 
Gigantochloa taluh 
Widjaja & Astuti 




















Kaththr. & L.G.Clark 





























































Widjaja 6644 Holotipe Widjaja, 1997 



















Widjaja 3972 Holotipe Widjaja, 1997 
76 
Gigantochloa taluh 
Widjaja & Astuti 




















Kaththr. & L.G.Clark 





























































Widjaja 6644 Holotipe Widjaja, 1997 
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ABSTRACT  
A study of trend analysis of the field of instrumentation research during the period 2006-2016 was 
conducted. The study aims to determine: (1) the development of the number of international publications 
in the field of instrumentation on the Scopus database from 2006-2016; (2) core journals in international 
publications in the field of instrumentation; (3) productivity of instrumentation researcher; (4) number of 
documents based on agency collaboration in international publications in the field of instrumentation; (5) 
the development of international publications of field research instrumentation by subject; (6) maps of 
international publications development of research in the field of instrumentation by keyword (co-word) 
and based on the author (co-author). Data collection by searching through scopus with keyword 
instrumentation, instrumens, measurements, medical instrumentation, virtual instrumentation and 
instrumentation system with category article title, abstract, keywords in the period 2006-2016. Data in the 
form of number of publications per year, journals containing articles of instrumentation, author, author 
and subject are analyzed using Microsoft Excel 2010. As for the development trend of international 
publications in the field of instrumentation is analyzed using VosViewer software. The results showed 
that the development of the field of instrumentation sciences during the period 2006-2016 which was 
scanned in the highest scopus occurred in 2014 which reached 310 documents (14,90%). The 
international publication of the field of instrumentation is mostly published in the journal Spine. 
Universidade de São Paulo - USP is the most widely published institution in the field of instrumentation 
science and the United States is the largest contributor. Yazici, M., Zhang, H.Q., and Aubin, C.E. is a 
prolific writer in the field of instrumentation with the most subjects in medicine and engineering. The 
map of instrumentation development based on the coword grouped into 5 clusters and the co-authors 
clustered into 7 clusters. 
 
ABSTRAK 
Dilakukan kajian analisis tren perkembangan penelitian bidang instrumentasi tahun 2006 - 2016. Kajian 
bertujuan untuk mengetahui: (1) perkembangan jumlah publikasi internasional bidang instrumentasi pada 
database Scopus dari tahun 2006 -2016; (2) jurnal inti dalam publikasi internasional bidang instrumentasi; 
(3) produktivitas peneliti bidang instrumentasi; (4) jumlah publikasi berdasarkan kolaborasi lembaga 
dalam publikasi internasional bidang instrumentasi; (5) perkembangan publikasi internasional penelitian 
bidang instrumentasi  berdasarkan subjek/bidang; (6) peta  perkembangan publikasi internasional 
penelitian bidang instrumentasi  berdasarkan kata kunci (co-word) dan berdasarkan pengarang (co-
author). Pengumpulan data dengan cara melakukan penelusuran melalui scopus dengan kata kunci 
instrumentation, instrumens, measurements, medical instrumentation, virtual instrumentation dan 
instrumentation system dengan katagori, judul artikel, abstrak, dan kata kunci, dalam kurun waktu 2006-
2016.  Data berupa jumlah publikasi pertahun, jurnal yang memuat artikel bidang instrumentasi, penulis, 
asal penulis dan subjek dianalisis menggunakan Microsoft Excel 2010. Sedangkan untuk tren 
perkembangan publikasi internasional bidang instrumentasi  dianalisis dengan menggunakan sofware 
VosViewer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan pertumbuhan bidang ilmu instrumentasi 
tahun 2006 - 2016 yang terindek di Scopus tertinggi terjadi pada tahun 2014 yang mencapai 310 publikasi 
(14,90 %). Publikasi internasional bidang instrumentasi terbanyak dipublikasikan pada jurnal Spine. 
Universidade de Sao Paulo – USP merupakan lembaga yang paling banyak mempublikasikan penelitian 
bidang ilmu instrumentasi dan Amerika Serikat merupakan kontributor terbanyak. Yazici, M., Zhang, 
H.Q., dan Aubin, C.E. merupakan penulis yang terproduktif di bidang instrumentasi dengan subjek 
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